
RINGKASAN 

ROHANA SARAGffi, Penetapan Beba n Menurut Standar Akuntansi 

Keuangan dan Undang-Undang Perpajakan pada PT. Pba rm a lnsani Abadi 

Medan. ( Di bawah b1mbingan Bapak Drs. H. Aritin Lub1s, MM. Ak sebagai 

Pemb1mbing l dan Ibu Linda Lores, SE sebagai Pembimbmg II ). 

Pada umurnny tujuan utama dari perusahaan adalah memperoleh dan 

meningkatkan laba dari periode yang satu ke yang benkutnya Besamya laba suatu 

perusahaan dapat dJhitung d&.i besamya pendapatan dikurang� dengan beban yang 

ada pada perusahaan tersebut. Untuk memperoleh laba yang tepat dan benar 

diperlukan penetapan beban yang wajar pada perusahaan tersebuL 

Dalam menetapkan laba antara Undang-Undang PerpaJakan dan Standar 

Akuntansi Keuangan terdapat perbedaan yang sangat bcsar yang mana Undang­

Undang Perpajakan Menetapkan penghasilan diperoleh dari laba usaha setelah 

dikurangi beban-beban yang diperkeoankan oleh PerpaJakan Sedangkan menurut 

Standar Akuotans1 Keuangan penghasilan kena pajak diperoleh dari setelah dikurangi 

seluruh beban usaha Penentuan bcsarnya beban berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan tidak dapat d1terima sepenuhnya oleh pihak Fislcus demikian sebaliknya. 

Menurut Prinsip PerpaJakan beban d1bedakan atas dua kelompok yaitu beban­

beban yang dapat dikurangkan dan beban-beban yang tidak dapat dikurangkan, 

sedangkan menurut Pnnsip Akuntans1 Behan adalah seluruh pengorbanan ekonomis 
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yang diperlukan untuk membrayar seluruh kegiatan penrsahaan. Sejalan dengan 

perbedaan tersebut perlu drlai.."'Ukan kesamaan dalam menetapkan bcban antara 
• 

Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-Undang Perpajakan oleh bagian keuangan 

dan manajcmen pada umunya untuk menghindari perbedaan jumlah pajak yang 

terutang. 

Penyebab terjadinya perbedaan jumlah pajak antara buku Akuntansr dengan 

Perpajakan adalah perbedaan pennanen (pennanent defferences) dan perbedaan 

sementara waktu (tunrng deffer�nces). Perbedaan pennanen tunbul akibat pos-pos 

pendapatan dan biaya yang drakui untuk tujuan akuntansi dalam satu periode sebelum 

dan sesudah periode dan dimasukkan dalam perhitungan laba kena pajak. Perbedaan 

scmentara walctu teljadi karena adanya perbedaao pengakuan pendapatan dan beban 

antara akuntansi dan ketentuan perpaJakan dalam periode pelaporan yang sama. 

Penetapao beban pada PT Phanna lnsani Abadi Medan sudah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keangan beg�tu JUga dengan laporan keuangannya Namun deogan 

Undang-Undang Perpajakan masrh sangat berbeda. Perbedaan rnr didasarkan atas 

biaya yang tidak diperkenankan menurut Pajak dibeban sebagai biaya dalam laporan 

keuangan. 

Laba menurut Akuntansi dihasilkan dari pendapatan yang dilaga (maching) 

dengan semua biaya untuk mempcrolch pendapatan yang dikurangi dengan biaya 

yang drperkenaokan dalam ketentuan perpajakan yaitu braya yang mempuoyai 

hubungan langsung dengan usaha atau kegiatan untuk mendapatkan, menagih dan 

memehhara penghasilan. 
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Dari penganalisaao dan evaluas• diperolch kesimpulan bahwa masih beban 

dalam perusahaan yang tidak diperkenankan oleh perpajakan yang mengakibatkan 

jumlah paJak yang d•bayarkan oleh PT. Pharma lnsani Abadi Medan selalu berbeda 

dengan laporan keuaogannya yang d1susun sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan sepert1 biaya sumbangan dan kemkmatan pegawai. 

Penctapan tari f pajak penghasilan san gat berperan bagi perusahaan alas 

kemarnpuan yang dicapai perusahaan. PT. Pharma lnsani Abadi Medan menetapkan 

tarif sesua1 dengan yang digariskan oleh landasan teont•s yang sesuai dengan 

Undang-Undang Perpajakan. 

Walaupun PT. Pharma lnsani Abadi Mcdan sudah menetapkan beban dan 

laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan masih perlu 

meningkatkan lag• disesuaikan dengan Undang-Undang Perpajakan untuk 

meogetahu1 besarnya pajak terutang 
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